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RINGKASAN 

Tahu putih merupakan makanan yang tidak asing bagi masyarakat Indonesia. Makanan 

ini diminati oleh masyarakat karena selain harganya murah, tahu memiliki gizi yang tinggi 

(Verawati et al., 2019).  Tahu putih terbuat dari biji kedelai yang memiliki kandungan protein 

tinggi sebesar 7,06 g dalam 100 g tahu menurut USDA (United States Department of 

Agriculture) dan kadar air 84-88%. Sifat tahu yang tinggi kadar air dan protein merupakan 

media yang baik untuk pertumbuhan bakteri (Ratna et al., 2013). Beberapa bakteri seperti 

Escherichia coli dan Salmonella sp. dapat menyebabkan pembusukan pada tahu putih (Ratna 

et al., 2013; Verawati et al., 2019). 

Escherichia coli dapat mengakibatkan infeksi saluran kemih dan penyakit diare (Jawetz 

et al., 2016). Sedangkan Salmonella sp. dapat menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan 

seperti, enteric fever (typhoid fever), bakteremia dengan lesi fokal, dan Enterocolitis (Jawetz et 

al., 2016). 

 Sifat tahu putih tinggi protein yang mempunyai lama penyimpanan pendek tersebut 

memerlukan bahan pengawet untuk menghambat proses pembusukan sehingga dapat 

memperpanjang lama penyimpanan (Sudirman, 2012). Salah satu bahan alami yang dapat 

memiliki kemampuan antibakteri adalah bawang putih (Allium sativum). Senyawa allicin 

merupakan senyawa paling poten yang terkandung dalam bawang putih (Allium sativum) yang 

memiliki kemampuan antibakteri dan jamur (Atmadja, 1997). Dengan demikian, bawang putih 

(Allium sativum) dapat berperan sebagai pengawet tahu putih. (Agustina, 2009). 

Studi ini merupakan eksperimental laboratorium dengan rancangan penelitian rancangan 

acak lengkap. sampel pada penelitian ini adalah bawang putih (Allium sativum) dan tahu putih. 

Besar sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus Federer dan 

didapatkan 2 kali pengulangan untuk 12 jenis perlakuan sehingga total sampel yang dibutuhkan 

yaitu sebanyak 24 sampel. 
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Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini adalah suhu penyimpanan sampel 

dan air rendaman bawang putih dengan konsentrasi 0%, 30%, 40%, 50%, dan 60%. Suhu 

penyimpanan sampel dilakukan pada 2 tempat berbeda untuk masing-masing konsentrasi air 

rendaman bawang putih, yaitu pada suhu ruangan dan suhu lemari pendingin. Variabel 

tergantung yang digunakan adalah jumlah pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan 

Salmonella sp. pada tahu putih. Variabel control pada penelitian ini adalah Jenis bawang putih 

(Allium sativum), Jenis tahu putih, temperatur inkubasi kultur bakteri Escherichia coli dan 

Salmonella sp., waktu inkubasi kultur bakteri Escherichia coli dan Salmonella sp., waktu 

inkubasi tahu putih.  

Masing-masing sampel dilakukan pengambilan sebanyak 1 gram tiap harinya. Lalu 

sampel diencerkan hingga 10-2 dan di tuangkan dalam cawan petri untuk di inokulasikan pada 

EMB dan SS agar dengan tehnik pour plate. Sampel yang telah diinokulasi, diinkubasi pada 

suhu 37oC selama 1x24 jam. Setelah 1x24 jam, dilakukan identifikasi dan perhitungan koloni 

yang tumbuh pada masing-masing cawan petri dengan metode SPC. Pada koloni yang diduga 

Salmonella sp., dilakukan identifikasi lebih lanjut dengan menggunakan uji TSI dan Uji 

biokimia. Setelah didapatkan data jumlah koloni, dilakukan analisis dengan menggunakan 

metode deskriptif. 

Tidak didapatkan koloni yang sesuai dengan karakteristik Salmonella sp. dari jam ke-0 

hingga jam ke-72 pada seluruh sampel yang diinokulasikan pada Salmonella Shigella Agar dan 

telah melalui uji TSI & uji biokimia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak tampak pengaruh 

perbedaan konsentrasi air rendaman bawang putih (Allium sativum) dan suhu penyimpanan 

terhadap pertumbuhan koloni Salmonella sp.. 

Sedangkan pada sampel yang diinokulasikan pada EMB agar, masih ditemukan koloni 

dengan karakteristik yang sesuai dengan koloni Escherichia coli. Terutama mulai pada jam ke-

48 penyimpanan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh perbedaan konsentrasi 
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air rendaman bawang putih (Allium sativum) dan suhu penyimpanan pada jam ke-0 hingga jam 

ke-48 terhadap pertumbuhan koloni Escherichia coli yang ditandai dengan tidak tumbuhnya 

koloni Escherichia coli pada EMB agar. 
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ABSTRAK 

Pendahuluan : Tahu putih terbuat dari biji kedelai yang memiliki kandungan protein tinggi 

sebesar 7,06 g dalam 100 g tahu menurut USDA (United States Department of Agriculture) dan 

kadar air 84-88%. Sifat tahu yang tinggi kadar air dan protein merupakan media yang baik 

untuk pertumbuhan bakteri (Ratna et al., 2013). Beberapa bakteri seperti Escherichia coli dan 

Salmonella sp. dapat menyebabkan pembusukan pada tahu putih (Ratna et al., 2013; Verawati 

et al., 2019). Sifat tahu putih tinggi protein yang mempunyai lama penyimpanan pendek 

tersebut memerlukan bahan pengawet untuk menghambat proses pembusukan sehingga dapat 

memperpanjang lama penyimpanan (Sudirman, 2012). Salah satu bahan alami yang dapat 

memiliki kemampuan antibakteri adalah bawang putih (Allium sativum). Senyawa allicin 

merupakan senyawa paling poten yang terkandung dalam bawang putih (Allium sativum) yang 

memiliki kemampuan antibakteri dan jamur (Atmadja, 1997). Dengan demikian, bawang putih 

(Allium sativum) dapat berperan sebagai pengawet tahu putih. (Agustina, 2009). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi bawang putih (Allium sativum) 

terhadap daya hambat bakteri Escherichia coli dan Salmonella sp. pada tahu putih pada suhu 

kamar dan lemari pendingin. 

Metode : Studi ini merupakan eksperimental laboratorium dengan rancangan penelitian 

rancangan acak lengkap. Data diperoleh dengan menghitung jumlah koloni bakteri menggunakan metode 

SPC. Data akan dianalisis dengan metode dekskriptif. 
Hasil Penelitian : Tidak didapatkan koloni yang sesuai dengan karakteristik Salmonella sp. 

dari jam ke-0 hingga jam ke-72 pada seluruh sampel yang diinokulasikan pada Salmonella 
Shigella Agar dan telah melalui uji TSI & uji biokimia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak tampak pengaruh perbedaan konsentrasi air rendaman bawang putih (Allium sativum) dan 

suhu penyimpanan terhadap pertumbuhan koloni Salmonella sp.. 

Sedangkan pada sampel yang diinokulasikan pada EMB agar, masih ditemukan koloni dengan 

karakteristik yang sesuai dengan koloni Escherichia coli. Terutama mulai pada jam ke-48 

penyimpanan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh perbedaan konsentrasi air 

rendaman bawang putih (Allium sativum) dan suhu penyimpanan pada jam ke-0 hingga jam ke-

48 terhadap pertumbuhan koloni Escherichia coli yang ditandai dengan tidak tumbuhnya koloni 

Escherichia coli pada EMB agar. 

Kesimpulan : Terdapat pengaruh air rendaman bawang putih (Allium sativum) terhadap daya 

hambat bakteri Escherichia coli dan Salmonella sp. pada tahu putih. 

Kata kunci : Bawang putih, Allium sativum, daya hambat, Escherichia coli, Salmonella sp., 

tahu putih 
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ABSTRACT 

Introduction : White tofu is made from soybean seeds which has a high protein content of 7.06 

g in 100 g of tofu according to the USDA (United States Department of Agriculture) and a 

moisture content of 84-88%. Tofu properties that are high in water and protein content are good 

media for bacterial growth (Ratna et al., 2013). Some bacteria such as Escherichia coli and 

Salmonella sp. can cause decay in white tofu (Ratna et al., 2013; Verawati et al., 2019). The 

nature of white tofu is high in protein which has a short storage period that requires 

preservatives to inhibit the decay process so that it can extend the storage time (Sudirman, 

2012). One of the natural ingredients that can have antibacterial abilities is garlic (Allium 

sativum). Allicin compound is the most potent compound contained in garlic (Allium sativum) 

which has antibacterial and fungal abilities (Atmadja, 1997). Thus, garlic (Allium sativum) can 

act as a preservative for white tofu. (Agustina, 2009). This study aims to determine the effect 

of various concentrations of garlic (Allium sativum) on the inhibitory power of Escherichia coli 

and Salmonella sp. bacteria. on white tofu at room temperature and refrigerators. 

Method: This study is a laboratory experimental with a complete randomized design research 

design. Data are obtained by calculating the number of bacterial colonies using the SPC method. 

The data will be analyzed by descriptive methods. 

Research Results: No colonies were obtained in accordance with the characteristics of 

Salmonella sp. from the 0th hour to the 72nd hour on all samples inoculated on Salmonella 

Shigella Agar and have gone through TSI test & biochemical test. So it can be concluded that 

there is no visible influence of differences in the concentration of garlic soaking water (Allium 

sativum) and storage temperature on the growth of Salmonella sp. colonies. Meanwhile, in the 

samples inoculated on EMB media, colonies with characteristics corresponding to the colony 

of Escherichia coli were still found. Especially starting at the 48th hour of storage. So it can be 

concluded that there is an influence of differences in the concentration of garlic soaking water 

(Allium sativum) and storage temperature at the 0th to 48th hours on the growth of Escherichia 

coli colonies characterized by the non-growth of Escherichia coli colonies on EMB media. 

Conclusion: There is an influence of garlic bath water (Allium sativum) on the inhibitory power 

of Escherichia coli and Salmonella sp. bacteria. on white tofu. 

 

Keywords : Garlic, Allium sativum, inhibitory power, Escherichia coli, Salmonella sp., white 

tofu 
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